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1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian Indonesia adalah salah satu faktor pendorong
perekonomian masyarakat Indonesia. Hasil pertanian Indonesia terus mengalami
peningkatan dalam berbagai sektor. Hasil pertanian bervariasi mulai dari tanaman
pangan hingga berbagai jenis usaha tani lainnya. Sektor pertanian yang memiliki
peningkatan juga terjadi pada budidaya tanaman hias.

Tanaman hias kini menjadi salah satu komoditas agribisnis yang sangat
populer di Indonesia. Tanaman hias menjadi salah satu jenis tanaman yang cocok
untuk tanaman di area yang sempit. Faktor lainnya yaitu nilai ekonomi dari
tanaman hias yang tinggi serta dapat diterima oleh masyarakat. Keindahan dari
tanaman hias menjadi daya tarik konsumen sehingga kualitas serta keunikan dari
tanaman diperlukan dalam membudidayakannya

Kecenderungan masyarakat dalam memiliki tempat yang segar dan nyaman
menjadikan tanaman hias sebagai pilihan dalam jenis tanaman yang dibudidayakan.
Tanaman hias atau Ornamental Plant merupakan tanaman bunga atau daun yang
memiliki bentuk dan warna yang indah (Evinola, 2019). Tanaman hias tidak hanya
memiliki keindahan, namun sering juga digunakan sebagai tanaman pengusir
serangga atau nyamuk. Selain itu, tanaman hias juga memiliki nilai jual yang cukup

tinggi di pasar, baik lokal maupun internasional.



Sektor usaha pertanian yang terus berkembang menjadikan usaha tanaman
hias sebagai model usaha tani kreatif dalam mendorong volume dan kualitas ekspor
Indonesia. Peningkatan jumlah usaha dan penggemar tanaman hias akan
meningkatkan jumlah pendapatan masyarakat. Peminat usaha tanaman hias tidak
hanya masyarakat Indonesia, namun hampir di seluruh dunia. Pengembangan usaha
tanaman hias menjadi salah satu pilihan usaha yang perlu dipertimbangkan oleh
masyarakat.

Pengembangan usaha tanaman hias dapat dilakukan melalui pengembangan
variates unggul. Tanaman hias dengan variates unggul memiliki kelebihan dalam
ketahanan, serta memiliki nilai estetika dan daya jual yang lebih tinggi.
Pengembangan variates unggul akan meningkatan daya jual baik pasar domestik
maupun pasar internasional. Pengembangan tersebut akan memberikan dampak
yang baik bagi pendapatan masyarakat dan nilai ekspor Indonesia.

Salah satu jenis tanaman hias yang ada di Indonesia adalah Euphorbia
francoisii. Tanaman hias ini merupakan salah satu genus Euphorbia yaitu tumbuhan
berbunga terbesar dengan jumlah spesies yang banyak. Tanaman ini memiliki
keunikan tersendiri yaitu memiliki warna yang bervariasi pada setiap musimnya.
Euphorbia francoisii juga memiliki bentuk daun yang unik, hal ini menjadi
kekhasannya sehingga di beberapa kota disebut tanaman semak berekor.

Popularitas tanaman ini cukup mendunia, salah satu negara produksi
terbesarnya adalah Thailand. Keunikan dari warna daun serta bentuknya yang
beragam membuat tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi.

Popularitas tanaman hias Euphorbia francoisii di Indonesia masih belum tinggi, hal



ini menyebabkan sedikitnya pelaku usaha dan masyarakat yang membudidayakan
tanaman hias ini. Alasan utama yaitu Euphorbia francoisii atau semak berekor
merupakan jenis tanaman yang memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Tanaman
hias ini membutuhkan perhatian khusus dalam proses perawatannya agar dapat
tumbuh dengan baik. Tanaman ini memerlukan matahari yang cukup dan air yang
tidak berlebihan. Kelebihan air pada tanaman ini akan menyebabkan pembusukan
pada akarnya. Kekurangan dari tanaman ini tidak menjadi masalah yang besar bagi
para pencinta tanaman.

Tanaman Euphorbia francoisii menjadi salah satu jenis tanaman yang
dibudidayakan oleh Little Farm di Kota Batu. Lokasi usaha tani berada di Kota
Batu, salah satu kota pariwisata yang terletak di Jawa Timur dan banyak didatangi
oleh wisatawan lokal dan mancanegara. Kondisi geografis Kota Batu terletak di
kaki Gunung Arjuno dan Gunung Panderman. Membudidayakan tanaman
Euphorbia francoisii di Kota Batu merupakan salah satu contoh jenis tanaman yang
memerlukan penanganan yang tepat dari petani. Sinar matahari yang cukup tidak
menjadi kunci dalam merawat tanaman hias ini. Curah hujan yang cukup sering
menjadi salah satu tantangan yang perlu mendapat perhatian serius dari para pelaku
usaha tani dalam membudidayakan tanaman ini.

Usaha tani memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang menjadi
suatu usaha yang sukses dan menguntungkan. Melakukan analisis keuntungan dan
kelayakan usaha adalah komponen penting dalam pengelolaannya karena
memberikan gambaran tentang pendapatan dan perkembangan usaha tani. Analisis

usaha tani dilakukan agar pelaku usaha tani memiliki kemampuan yang baik terkait



keadaan bisnis dan mengambil tindakan yang tepat untuk meningkatkan kinerja

serta mengelola risiko usaha tani dengan benar.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah adalah:
1. Apakah usaha tani tanaman hias Euphorbia francoisii di Little Farm Kota
Batu menguntungkan?
2. Apakah usaha tani tanaman hias Euphorbia francoisii di Little Farm Kota

Batu layak untuk diusahakan?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan adalah:
1. Menganalisis keuntungan usaha tani tanaman hias Euphorbia francoisii di
Little Farm Sari Kota Batu
2. Menganalisis kelayakan usaha tani tanaman hias Euphorbia francoisii di

Little Farm Kota Batu

1.4 Manfaat
Berdasarkan tujuan tersebut, maka manfaat penelitian adalah:

1. Bagi petani penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam
menyusun rencana bisnis yang lebih terstruktur dan realistis. Penelitian ini
dapat memberikan informasi yang berguna bagi petani dalam merencanakan
dan mengembangkan usaha pertanian. Data yang diperoleh melalui
penelitian ini dapat menyusun rencana bisnis yang lebih terstruktur dan

mempertimbangkan berbagai aspek penting. Data dari peneltian akan



membantu petani dalam membuat keputusan, mengurangi risiko kegagalan,
dan meningkatkan efisiensi dari usaha tani.

Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memberi pengetahuan dan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan peluang
dalam menciptakan usaha yang sukses. Informasi yang diperoleh dari
penerlitian ini dapat digunakan dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan usaha tani, serta dapat merencanakan langkah-
langkah yang lebih tepat untuk mengoptimalkan potensi usaha dan

mengatasi berbagai hambatan yang ada.






